
 

1 
 

 

Allah.com 

Kembali ke Akar:  

"Pencipta Unik Tunggal" 

tidak matematis 1, 2, 3 dll 

Memahami "Allah," 

"Abraham," "Musa," "Isa-

Yesus," "Muhammad," dan 

Pesan Ilahi Tanpa Filter 

Oleh Deedat, LilyJay, Anne Stephens, 

Ahmad Darwish 

Daftar Isi 

1. Pendahuluan: Menetapkan 

Standar Baru untuk Kebenaran 

2. Filter Bahasa: Kembali ke 

Nama-Nama Asli 

3. Filter Waktu: Kebenaran dari 

Awal 

4. Allah – Kata Nama Tunggal 

Khusus, Bukan Angka 

Matematika 

5. Tim Sebelum Isa (Yesus) 

6. Tim Isa: Pesan Sejati Sang Al-

Masih 

Muhammad.com 

A Return to Roots:  

"Singular Unique Creator" 

not mathematical 1, 2, 3 etc. 

Understanding "Allah," 

"Abraham," "Moses," 

"Isa-Jesus," 

"Muhammad," and the 

Divine Message 

Unfiltered 

By Deedat, LilyJay, Anne Stephens, 

Ahmad Darwish 

Table of Contents 

1. Introduction: Setting a New 

Standard for Truth 

2. The Language Filter: Returning 

to the Original Names 

3. The Time Filter: Truth from 

the Beginning 

4. Allah – The Singular Proper 

Noun, Not a Mathematical One 



 

2 
 

7. Tim Setelah Isa: Kelanjutan 

yang Dijanjikan 

8. Akar Bahasa yang Sama: Allah, 

Elaha, Elohim 

9. Bukti Nyata: Umat Kristen 

yang Menyebut “Allah” 

10. Kesimpulan: Mengembalikan 

Pesan Asli 

 

1. Pendahuluan: 

Menetapkan Standar 

Baru untuk Kebenaran 

Karya ini mengusulkan kerangka kerja 

baru untuk memahami pesan ilahi, tanpa 

pengaruh Yunani, Romawi, atau kolonial. 

Sebaliknya, kita: 

 Kembali ke nama dan konteks 

asli. 

 Menggunakan analisis eksternal 

(sejarah/bahasa) dan internal 

(kitab suci/teologis). 

 Mencari kebenaran dengan 

pikiran terbuka dan keterlibatan 

intelektual penuh. 

Kami menyebut inisiatif ini: Tim Sejati 

Allah – Trinitas Tanpa Filter. 

 

2. Filter Bahasa: Kembali 

ke Nama-Nama Asli 

Kami menolak istilah-istilah Yunani-

Latin seperti ―Yesus,‖ ―Bible,‖ atau 

―God.‖ Sebaliknya, kami menggunakan 

nama-nama Semitik asli: 

 Isa (bukan Jesus) 

 Injil (bukan Gospel atau Good 

News) 

 Allah (bukan God atau Theos) 

5. Team Before Isa (Jesus) 
6. Team of Isa: The Real Message 

of the Messiah 

7. Team After Isa: The Promised 

Continuation 

8. Common Linguistic Roots: 

Allah, Elaha, Elohim 

9. Real-World Evidence: 

Christians Who Say "Allah" 

10. Conclusion: Restoring the 

Original Message 

 

 

 

1. Introduction: Setting a 

New Standard for Truth 

This work proposes a new framework for 

understanding the divine message, 

unfiltered by Greek, Roman, or colonial 

influence. Instead, we: 

 Return to original names and 

contexts. 

 Use both external 

(historical/linguistic) and internal 

(scriptural/theological) analysis. 

 Seek truth with open minds and 

full intellectual engagement. 

We call this initiative: Allah's Real 

Team – Trinity Unfiltered. 

 

2. The Language Filter: 

Returning to the Original 

Names 

We reject Greek-latinized terms like 

"Jesus," "Bible," or "God." Instead, we 

use original Semitic names: 
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Mengapa Nama Penting: 
Bahasa membentuk teologi. Dengan 

mengembalikan nama-nama yang 

digunakan oleh para nabi itu sendiri, kita 

membersihkan lapisan-lapisan penafsiran 

dan distorsi. 

 

3. Filter Waktu: 

Kebenaran dari Awal 

Kita tidak memulai kajian ini dari doktrin 

modern atau bahkan dari masa hidup Isa. 

Kita mulai dari awal: 

 Penciptaan (Adam) 

 Para rasul pertama (Nuh, Ibrahim, 

Musa) 

Hal ini penting untuk memahami 

sepenuhnya misi Isa dan apa yang datang 

setelahnya. 

 

4. Allah – Kata Nama 

Tunggal Khusus, Bukan 

Angka Matematika 

Kita menyebut Allah, bukan ―God,‖ 

karena alasan berikut: 

 ―God‖ bukan kata nama khusus: 

memiliki bentuk jamak (gods), 

gender (goddess), dan perubahan 

kapitalisasi. 

 ―Allah‖ adalah: 

o Tunggal 

o Tidak bergender 

o Tidak bisa dijamakkan 

o Terjaga secara konsisten 

di seluruh kamus dunia 

Bukan Angka Matematika: 
Allah bukan ―satu‖ seperti angka. Angka 

 Isa (not Jesus) 
 Injil (not Gospel or Good News) 

 Allah (not God or Theos) 

Why Names Matter: 

Language shapes theology. By restoring 

the names used by the prophets 

themselves, we clear away layers of 

misinterpretation and distortion. 

 

3. The Time Filter: Truth 

from the Beginning 

We do not begin our study from modern 

doctrines or even from Isa’s lifetime. We 

start from the beginning: 

 Creation (Adam) 

 First messengers (Noah, 

Abraham, Moses) 

This is essential to grasp the full context 

of Isa’s mission and what followed. 

 

4. Allah – The Singular 

Proper Noun, Not a 

Mathematical One 

We refer to Allah, not "God," for these 

reasons: 

 "God" is not a proper noun: It 

has plurals (gods), gender 

(goddess), and capitalization 

changes. 

 "Allah" is: 

o Singular 

o Ungendered 

o Unpluralizable 

o Consistently preserved 

across world dictionaries 
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1: 

 Lebih kecil dari 2 

 Lebih besar dari 0 

 Terukur 

Allah bukan bagian dari ciptaan yang bisa 

dihitung. Dia adalah Kata Nama 

Tunggal Khusus – melampaui jumlah, 

ruang, waktu, dan logika ciptaan. 

Al-Qur’an menggunakan kata Ahad 

(Tunggal, Unik), bukan Wahid (angka 

satu) dalam Surah Al-Ikhlas. 

 

5. Tim Sebelum Isa 

(Yesus) 

Para nabi sebelum Isa membentuk tim 

ilahi yang pertama: 

 Adam, Nuh, Ibrahim, Musa, dll. 

"Janganlah kamu menyangka bahwa Aku 

datang untuk meniadakan hukum Taurat 

atau kitab para nabi. Aku datang bukan 

untuk meniadakannya, melainkan untuk 

menggenapinya." 

— Matius 5:17 

Isa menegaskan kebenaran dari para nabi 

sebelumnya. Memahami mereka sangat 

penting untuk memahami Isa. 

 

6. Tim Isa: Pesan Sejati 

Sang Al-Masih 

Isa (bukan "Yesus") adalah seorang nabi 

dan utusan Allah. 

 Berbicara dalam bahasa Aram, 

bukan Yunani 

 Mengajarkan tauhid 

Not Mathematical: 

Allah is not "One" as in a number. The 

number 1 is: 

 Less than 2 

 Greater than 0 

 Measurable 

Allah is not a count within creation. He 

is the Singular Proper Noun – beyond 

quantity, space, time, and all created 

logic. 

The Qur'an uses the word Ahad 

(Singular, Unique), not Wahid 

(numerical one), in Surah Al-Ikhlas. 

 

5. Team Before Isa 

(Jesus) 

The prophets before Isa form the original 

divine team: 

 Adam, Noah, Ibrahim (Abraham), 

Musa (Moses), etc. 

"Do not think that I have come to 

abolish the Law or the Prophets; I 

have not come to abolish them but to 

fulfill them." 
— Matthew 5:17 

Isa affirmed the truth of these previous 

prophets. Understanding them is essential 

to understanding him. 

 

6. Team of Isa: The Real 

Message of the Messiah 

Isa (not "Jesus") was a prophet and 

messenger of Allah. 

 Spoke Aramaic, not Greek 
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 Membawa Injil, bukan ―Gospel‖ 

Ia meneguhkan Taurat dan menunjuk 

pada petunjuk masa depan. 

Ia menggunakan kata Alaha atau Elaha 

ketika menyebut Sang Pencipta, yang 

secara linguistik sama akar dengan Allah. 

 

7. Tim Setelah Isa: 

Kelanjutan yang 

Dijanjikan 

Isa meramalkan seseorang akan datang 

setelah dirinya: 

"Namun benar yang Kukatakan ini 

kepadamu: Adalah lebih baik untuk 

kamu, jika Aku pergi. Sebab jikalau Aku 

tidak pergi, Penolong itu tidak akan 

datang kepadamu; tetapi jikalau Aku 

pergi, Aku akan mengutus Dia 

kepadamu." 

— Yohanes 16:7 

"Tetapi apabila Ia datang, yaitu Roh 

Kebenaran, Ia akan memimpin kamu ke 

dalam seluruh kebenaran; sebab Ia tidak 

akan berkata-kata dari diri-Nya 

sendiri..." 

— Yohanes 16:13 

Tradisi Kristen sering menafsirkan ini 

sebagai Roh Kudus. Namun Roh Kudus 

(Malaikat Jibril) sudah ada — ia datang 

kepada Maryam. Maka, banyak yang 

melihat ini sebagai nubuat tentang 

Muhammad, sebagaimana ditegaskan 

oleh: 

"...dan memberi kabar gembira tentang 

seorang Rasul yang akan datang 

setelahku, namanya Ahmad." 

— QS. As-Saff 61:6 

 

 Preached monotheism 
 Brought the Injil, not a "Gospel" 

He confirmed the Torah and pointed to 

future guidance. 

He used the word Alaha or Elaha when 

referring to the Creator, both 

linguistically cognate to Allah. 

 

7. Team After Isa: The 

Promised Continuation 

Isa predicted someone would come after 

him: 

"Nevertheless, I tell you the truth: it is 

to your advantage that I go away, for if 

I do not go away, the Helper will not 

come to you. But if I go, I will send him 

to you." 
— John 16:7 

"But when he, the Spirit of truth, 

comes, he will guide you into all truth. 

He will not speak on his own; he will 

speak only what he hears..." 
— John 16:13 

Christian tradition often sees this as the 

Holy Spirit. But the Holy Spirit (Angel 

Jibril) already existed — he appeared to 

Mary. Thus, many see this as a prophecy 

of Muhammad, confirmed by: 

"...bringing good tidings of a 

Messenger to come after me, whose 

name is Ahmad." 
— Qur'an 61:6 

 

8. Common Linguistic 

Roots: Allah, Elaha, 

Elohim 
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8. Akar Bahasa yang 

Sama: Allah, Elaha, 

Elohim 

 Akar Proto-Semitik: ʾ-l-h 

(dewa/tuhan) 

 Ibrani: El, Eloah, Elohim 

 Aram: Alaha, Elaha 

 Arab: Allah 

Warisan linguistik bersama ini 

menunjukkan bahwa Isa, yang berbicara 

dalam bahasa Aram, menggunakan kata 

yang hampir identik dengan Allah. 

 

9. Bukti Nyata: Umat 

Kristen yang Menyebut 

“Allah” 

Di Indonesia dan Malaysia: 

 Alkitab Kristen menggunakan 

kata ―Allah‖ untuk menyebut 

Tuhan. 

 Gereja dan pendeta menyebut 

Pencipta sebagai ―Allah.‖ 

Contoh: 
"Pada mulanya Allah menciptakan langit 

dan bumi." (Kejadian 1:1) 

Ini membuktikan bahwa: 

 ―Allah‖ bukan milik eksklusif 

umat Islam 

 Ia adalah istilah asli dan terjaga 

untuk menyebut Sang Pencipta 

 

10. Kesimpulan: 

Mengembalikan Pesan 

 Proto-Semitic Root: ʾ-l-h (deity) 
 Hebrew: El, Eloah, Elohim 

 Aramaic: Alaha, Elaha 

 Arabic: Allah 

This shared linguistic heritage reveals 

that Isa, speaking Aramaic, used a word 

nearly identical to Allah. 

 

9. Real-World Evidence: 

Christians Who Say 

"Allah" 

In Indonesia and Malaysia: 

 Christian Bibles use the word 

"Allah" for God. 

 Churches and clergy refer to the 

Creator as Allah. 

 Example: 

"Pada mulanya Allah menciptakan langit 

dan bumi." (Genesis 1:1) 

This proves: 

 "Allah" is not exclusive to 

Muslims 

 It is a preserved, original term for 

the Creator 

 

10. Conclusion: Restoring 

the Original Message 

By applying: 

 The Language Filter 

 The Time Filter 

 A commitment to original names 

and sources 

We return to a pure, unfiltered 
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Asli 

Dengan menerapkan: 

 Filter Bahasa 

 Filter Waktu 

 Komitmen pada nama dan sumber 

asli 

Kita kembali pada pemahaman murni dan 

tanpa filter atas pesan ilahi: 

 Dari Tim Sebelum Isa, melalui Isa 

sendiri, hingga Tim Setelah Isa 

 Semuanya di bawah satu nama 

tunggal: Allah 

Inilah Tim Sejati Allah – Trinitas 

Tanpa Filter. 

Tetap berpikiran terbuka. Gunakan 

seluruh kekuatan akal Anda. Cari 

kebenaran dari sumbernya, bukan dari 

distorsinya. 

 

understanding of the divine message: 

 From Team Before Isa, through 

Isa himself, to Team After Isa 

 All under the singular name: 

Allah 

This is Allah’s Real Team – Trinity 

Unfiltered. 

Stay open-minded. Use your full brain 

power. Seek the truth from its source, not 

its distortions. 

 

 

Allah’s Real Team – Trinity Unfiltered 

English Arabic Aramaic 

1. Introduction: Setting a 
New Standard for Truth 

 ܚܕܬܐ ܣܝܡܬܐ :ܡܦܬܚܬܐ .1 ٌٍذم١مخ جذ٠ذ ِؼ١بس ٚػغ :اٌّمذِخ .١

 ܕܫܪܪܐ

 

English Arabic Aramaic 

This work proposes a new 
framework for 
understanding the divine 
message, unfiltered by 
Greek, Roman, or colonial 
influence. 

 ٌفُٙ جذ٠ذاً إطبسًا ٠مزشح اٌؼًّ ٘زا
 ثبٌزأث١ش ِفٍزشح غ١ش الإ١ٌٙخ، اٌشعبٌخ
 .الاعزؼّبسٞ أٚ اٌشِٚبٟٔ أٚ ا١ٌٛٔبٟٔ

 ܚܕܬܐ ܫܟܠܐ ܡܦܣܩ ܥܒܕܐ ܗܢܐ

 ܒܐܓܪܬܐ ܡܣܬܟܠܐ ܕܗܘܝܐ

،ܕܐܠܗܐ  ܒܬܐܘܢܐ ܡܬܩܠܝܐ ܠܐ 

 ܥܒܕܐ ܐܘ ܘܪܘܡܝܐ ܝܘܢܝܐ

 .ܕܐܬܘܬܐ

 

  انعىدة إنى انجذور

 خانكٌ واحذٌ فزيذ
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، إنخ٣، ٢، ١نيض رياضياث   

فهم "الله"، "إبزاهيم"، "مىطى"، "عيظى"، 

 ."محمد"، وانزطانت الإنهيت دون تنميح

 فهزص انمحتىياث

 ممذمت: وضع معيار جذيذ نهحميمت .1

 مزشح انهغت: انعىدة إنى الأطماء الأصهيت .2

 مزشح انشمه: انحميمت مه انبذايت .3

4. " اطم عهم مفزد، ونيض رلمًا رياضيًا –الله"   

 (فزيك ما لبم عيظى )يظىع .5

 فزيك عيظى: انزطانت انحميميت نهمظيح .6

 فزيك ما بعذ عيظى: الاطتمزار انمىعىد .7

 انجذور انهغىيت انمشتزكت: الله، إنه، إنىهيم .8

والعي: انمظيحيىن انذيه يمىنىن "اللهدنيم  .9 " 

 انخاتمت: اطتعادة انزطانت الأصهيت .10

 

 ممذمت: وضع معيار جذيذ نهحميمت .1

٠ٙذف ٘زا اٌؼًّ إٌٝ رمذ٠ُ إطبس جذ٠ذ ٌفُٙ اٌشعبٌخ الإ١ٌٙخ، ثؼ١ذاً ػٓ اٌزأث١شاد ا١ٌٛٔب١ٔخ أٚ اٌشِٚب١ٔخ أٚ 

 :الاعزؼّبس٠خ. ٚثذلاً ِٓ رٌه

  ٚاٌغ١بلبد الأط١ٍخٔؼٛد إٌٝ الأعّبء . 

 ٞ(ٔغزخذَ اٌزذ١ًٍ اٌخبسجٟ )اٌزبس٠خٟ/اٌٍغٛٞ( ٚاٌذاخٍٟ )إٌظٟ/اٌؼمبئذ. 

 ٔجذث ػٓ اٌذم١مخ ثؼمً ِٕفزخ ٚثىبًِ اٌمٛح اٌفىش٠خ. 

انثانىث بلا تحزيف –فزيك الله انحميمي  :ٔطٍُك ػٍٝ ٘زٖ اٌّجبدسح . 

 

 مزشح انهغت: انعىدة إنى الأطماء الأصهيت .2

د ا١ٌٛٔب١ٔخ ٚاٌلار١ٕ١خ ِثًٔشفغ اٌّظطٍذب  "Jesus" ،"Bible"ٚأ ، "God".  ٚٔغزخذَ ثذلاً ِٕٙب الأعّبء

 :اٌغب١ِخ الأط١ٍخ

 ("ػ١غٝ )١ٌٚظ "٠غٛع 

 ١ٌٚظ( ًالإٔج١ "Gospel") 

 ١ٌٚظ( الله "God" ٚأ "Theos") 

 :أهميت الأطماء
أٔفغُٙ، ٔض٠ً طجمبد اٌزذش٠ف ٚعٛء اٌٍغخ رشىًّ اٌؼم١ذح. ِٚٓ خلاي اعزؼبدح الأعّبء اٌزٟ اعزخذِٙب الأٔج١بء 

 .اٌفُٙ
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 مزشح انشمه: انحميمت مه انبذايت .3

 :لا ٔجذأ دساعزٕب ِٓ اٌؼمبئذ اٌذذ٠ثخ أٚ دزٝ ِٓ صِٓ ػ١غٝ، ثً ٔجذأ ِٓ اٌجذا٠خ

 َ(اٌخٍك )آد 

 ٝ(اٌشعً الأٚائً )ٔٛح، إثشا١ُ٘، ِٛع 

 .ٌفُٙ سعبٌخ ػ١غٝ ِٚب ثؼذ٘ب، لا ثذ ِٓ فُٙ اٌغ١بق اٌىبًِ

 

4. " اطم عهم مفزد، ونيض رلمًا رياضيًا –الله"   

 :، ٌلأعجبة اٌزب١ٌخ"God" ٔغزخذَ "الله"، ١ٌٚظ

 "God" ب خبطًب: ٌٗ جّغ ًّ  .، ٠ٚىُزت ثذشٚف وج١شح ٚطغ١شح(goddess) ، ٌٗ جٕظ(gods) ١ٌظ اع

 "ٛ٘ "الله: 

o ِفشد 

o ٌٗ لا جٕظ 

o لا ٠جُّغ 

o ٌُِذفٛظ فٟ ج١ّغ ِؼبجُ اٌؼب 

 :نيض رلمًا
" 1"ٚادذاً" وشلُ، لأْ اٌشلُ الله" ١ٌظ  : 

  ِٓ ً2أل  

  ِٓ 0أوجش  

 ٗ٠ّىٓ ل١بع 

متجاوس نهكمّ وانشمان وانمكان وانمنطك انمخهىقالله لا ٠ؼُذّ ِٓ ِخٍٛلبرٗ، ثً ٘ٛ اعُ ػٍُ ِفشد  . 

 .اٌفشد، اٌفش٠ذ( فٟ عٛسح الإخلاص، ١ٌٚظ "ٚادذ" اٌؼذدٞ) "أحذ"اٌمشآْ ٠غزخذَ وٍّخ 

 

 (فزيك ما لبم عيظى )يظىع .5

 :الأٔج١بء اٌز٠ٓ جبؤٚا لجً ػ١غٝ ُ٘ اٌفش٠ك الإٌٟٙ الأطٍٟ

 ُ٘آدَ، ٔٛح، إثشا١ُ٘، ِٛعٝ، ٚغ١ش. 

“ًّّ  ”.لا رظٕٛا أٟٔ جئذ لأُثطً إٌبِٛط أٚ الأٔج١بء، ِب جئذ لُأثطً ثً لُأو

7:15إٔج١ً ِزٝ  —  

 .ػ١غٝ طذقّ ثشعبٌخ الأٔج١بء ِٓ لجٍٗ، ِٚؼشفخ سعبٌزُٙ ِفزبح ٌفُٙ سعبٌزٗ
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 فزيك عيظى: انزطانت انحميميت نهمظيح .6

 :ػ١غٝ )١ٌٚظ "٠غٛع"( ٔجٟ ٚسعٛي ِٓ الله

 رىٍُّ ا٢سا١ِخ، لا ا١ٌٛٔب١ٔخ 

 دػب إٌٝ اٌزٛد١ذ 

 ٟٔأٔضي ػ١ٍٗ الإٔج١ً، لا "الإٔج١ً ا١ٌٛٔب" 

 .أوذ اٌزٛساح ٚأشبس إٌٝ ٚدٟ لادك

رشجٗ "الله" فٟ اٌجزس اٌٍغٛٞ اٌغبِٟػٕذ اٌذذ٠ث ػٓ اٌخبٌك، ٟٚ٘  "إلاها" أو "ألاها"ٚوبْ ٠غزؼًّ وٍّخ  . 

 

 فزيك ما بعذ عيظى: الاطتمزار انمىعىد .7

 :ػ١غٝ رٕجأ ثمذَٚ شخض ِٓ ثؼذٖ

 ”.ٌىٕٟ ألٛي ٌىُ اٌذك: إٔٗ خ١ش ٌىُ أْ أٔطٍك، لأٔٗ إْ ٌُ أٔطٍك لا ٠أر١ىُ اٌّؼضٞ، ٌٚىٓ إْ ر٘جذ أسعٍٗ إ١ٌىُ“

5::٠1ٛدٕب  —  

“ ٠ششذوُ إٌٝ ج١ّغ اٌذك، لأٔٗ لا ٠زىٍُ ِٓ ٔفغٗ ثً وً ِب ٠غّغ ٠زىٍُ  ٚأِب ِزٝ جبء ران، سٚح اٌذك، فٙٛ
 ”...ثٗ

13::٠1ٛدٕب  —  

اٌزفغ١ش اٌّغ١ذٟ اٌشبئغ ٠مٛي إٔٙب "اٌشٚح اٌمذط"، ٌىٓ اٌشٚح اٌمذط )ججش٠ً( لذ جبء ثبٌفؼً إٌٝ ِش٠ُ. ٌزٌه 

 :٠شٜ وث١شْٚ أٔٙب ٔجٛءح ػٓ محمد، وّب ٚسد فٟ اٌمشآْ

"... أرٟ ِٓ ثؼذٞ اعّٗ أدّذِٚجششاً ثشعٛي ٠ ." 

::1:عٛسح اٌظف  —  

 

 انجذور انهغىيت انمشتزكت: الله، إنه، إنىهيم .8

 انجذر انظامي الأصهي: ʾ- ٖ )إٌٗ-ي ) 

 إ٠ً، إٌٖٛ، إ١ٌُ٘ٛ :انعبزيت 

 ألا٘ب، إلا٘ب :الآراميت 

 الله :انعزبيت 

٠غزخذَ ٌفظًب لش٠جًب جذاً ِٓ "الله٘زا الأطً اٌٍغٛٞ اٌّشزشن ٠ظُٙش أْ ػ١غٝ، اٌزٞ رىٍُّ ا٢سا١ِخ، وبْ  ". 

 

 "دنيم والعي: انمظيحيىن انذيه يمىنىن "الله .9

 :فٟ إٔذ١ٔٚغ١ب ِٚب١ٌض٠ب
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 الإٔج١ً ٠زُشجُ ثىٍّخ "الله" ٌلإشبسح إٌٝ اٌخبٌك. 

 اٌىٕبئظ ٚاٌمغبٚعخ ٠غزخذِْٛ "الله". 

 :مثال
) ".فٟ اٌجذء خٍك الله اٌغّبٚاد ٚالأسع" 1:1عفش اٌزى٠ٛٓ  ) 

٠ثجذ أْ٘زا  : 

 "ب خبطًب ثبٌّغ١ٍّٓ فمط ًّ  الله" ١ٌظ اع

 ٟثً ٘ٛ اعُ ِذفٛظ ٚأطٍٟ ٌٍخبٌك اٌذم١م 

 

 انخاتمت: اطتعادة انزطانت الأصهيت .10

 :ِٓ خلاي رطج١ك

 ِششخ اٌٍغخ 

 ِِٓششخ اٌض 

 ٚالاٌزضاَ ثبلأعّبء ٚاٌّظبدس الأط١ٍخ 

 :ٔؼٛد إٌٝ اٌفُٙ إٌمٟ ٚغ١ش اٌّذشّف ٌٍشعبٌخ الإ١ٌٙخ

 لجً ػ١غٝ، ِشٚسًا ثؼ١غٝ، إٌٝ اٌفش٠ك اٌزٞ جبء ثؼذٖ ِٓ فش٠ك ِب  

 الله :ج١ّؼُٙ رذذ الاعُ اٌٛادذ 

انثانىث بلا تحزيف –هذا هى فزيك الله انحميمي  . 
 .اثكَ ِٕفزخ اٌز٘ٓ، ٚاعزخذَ وبًِ لٛره اٌؼم١ٍخ. ٚاطٍت اٌذم١مخ ِٓ ِظذس٘ب، لا ِٓ رذش٠فٙب

 


